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ABSTRAK 

 

 Kerusakan pada konstruksi perkerasan jalan yang sering dijumpai saat ini 

adalah terjadinya retak dan deformasi permanen. Salah satu penyebab kerusakan 

tersebut adalah tingginya temperatur pada lapisan permukaan perkerasan jalan. 

Pada  siang hari temperatur lapisan permukaan perkerasan jalan sangat tinggi, 

yaitu mencapai kira-kira 60°C, yang melebihi titik lembek aspal, yang rata-rata 

hanya 48°C. Penggunaan bahan tambah Polymer jenis Poly Ethylene diharapkan 

dapat meningkatkan nilai titik lembek dan nilai penetrasi aspal, sehingga akan 

meningkatkan karakteristik campuran beraspal. 

 Penelitian ini meliputi pencampuran Polymer jenis Poly Ethylene dengan 

aspal, dengan komposisi Polymer 2%, 4%, dan 6%. Untuk menentukan kualitas 

fisik aspal dilakukan pengujian fisik aspal sesuai dengan syarat dan spesifikasi, 

dan pengujian Marshall untuk mengetahui karakteristik campuran beraspal. 

Pada campuran beraspal panas penambahan Polymer sebesar 4% dari 

kadar aspal optimum, dapat meningkatkan secara nyata (significant) nilai 

stabilitas marshall, kelelehan, marshall quotient dan indeks kekuatan sisa. Untuk 

nilai VMA, VIM, dan VFB penambahan Polymer pada campuran beraspal panas 

tidak memberikan perubahan yang nyata.  
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% = persen 

°C = derajat celcius 

γw =  berat jenis air 

> =  lebih dari  

< =  kurang dari  

± =  lebih kurang 

µ =  Nilai rata-rata (Mean) 

σ =  Deviasi standar 

α =  Tingkat Keterandalan (Level of Significance) 

AASHTO =  American Association Of State Highway and Transportation Officials 

BC = Base Course 

cm =  centimeter 

cm² = centimeter persegi 

cm³ = centimeter kubik  

cSt =  centi stokes 

df = Degree of Freedom 

°F = Fahrenheit 

ft =  feet 

Gap = apparent specific gravity 

Gb =  specific gravity of binder 

Gmb =  bulk mix gravity 
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gr = gram 

Gs = Berat jenis butir (Specific Gravity)  

Gsb =  bulk specific gravity 

Gse =  effective specific gravity 

H0 =  Hipotesis Awal 

H1 =  Hipotesis Alternatif 

in =  inci 

kg =  kilogram 

lbs = pound (454 gram) 

m = meter 

m² = meter persegi 

m³ = meter kubik  

Maks =  Maksimum 

Min  =  Minimum 

ml =  mililiter 

mm =  milimeter 

MS =  Mean Square 

MSE =  Mean Square Error 

MQ =  Marshall Quotient 

N =  Newton 

No =  Nomor 

Pb = persentase berat aspal terhadap campuran 

Pba = persentase penyerapan aspal 

Pen =  Penetrasi 
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Pbe = persentase kadar aspal efektif 

Ps = persentase berat agregat terhadap berat campuran 

SS =  Sum of Square 

SSD =  Saturated Surface Dry 

VIM = Voids in Mix 

VFB = Voids Filled in Bitumen 

VMA =  Voids in Mineral Agregates 

WC = Wearing course 
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